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Harakatuna.com. Dalam literatur kitab fikih disebutkan bahwa mengeluarkan
mani dengan cara Video Call Sex (VCS) di siang hari bulan Ramadhan dapat
membatalkan puasa. Sehingga jika ada orang yang sedang berpuasa melakukan
Video Call Sex (VCS), maka puasanya batal dan wajib mengqadhanya di lain hari
di  luar bulan Ramadhan. Namun, apakah Video Call  Sex (VCS) di  siang hari
Ramadhan harus membayar kafarat juga?

Video Call Sex (VCS) adalah aktivitas seks via online, dimana sepasang kekasih
saling  menyentuh  bagian-bagian  intim  tubuhnya  masing-masing  dan
dipertontokan kepada pasangannya dengan media yang disebut dengan video
call.  Aktivitas  semacam  ini  dapat  membatalkan  puasa  akibat  mengeluarkan
sperma dengan sengaja  di  siang hari  bulan Ramadhan.  Hal  ini  sebagaimana
dalam keterangan imam Nawawi dalam kitab Nihayatuz zain berikut,

https://www.harakatuna.com/apakah-video-call-sex-vcs-di-siang-hari-ramadhan-harus-membayar-kafarat.html
https://www.harakatuna.com/apakah-video-call-sex-vcs-di-siang-hari-ramadhan-harus-membayar-kafarat.html
https://www.harakatuna.com/apakah-video-call-sex-vcs-di-siang-hari-ramadhan-harus-membayar-kafarat.html


واستمناء) أى طلب خروج المن وهو مبطل للصوم مطلقا سواء كان بيده أو بيد حليلته أو غيرهما بحائل
أولا بشهوة أولا

Artinya : “Bersenang senang artinya mengeluarkan mani dengan sengaja dapat
membatalkan puasa baik itu dilakukan dengan menggunakan tangannya sendiri
atau menggunakan tangan istrinya atau yang lain. Baik hal tersebut dilakukan
dengan penghalang atau tidak dengan sahwat  atau tidak tetap membatalkan
puasa.”

Namun demikian, masih terjadi perbedaan pendapat diantara ulama mengenai
wajibnya membayar kaffarat bagi orang yang sengaja mengeluarkan mani dengan
cara Video Call Sex (VCS)  di siang hari bulan Ramadhan. Menurut pendapat
mazhab  Hanafiyah  dan  Syafi’iyah,  orang  yang  sengaja  mengeluarkan  mani
dengan cara Video Call Sex (VCS) di siang bulan Ramadhan hanya wajib qadha
saja, dan tidak wajib bayar kafarat.

Hal Ini karena yang wajib membayar kafarat hanya jika puasa batal karena jimak
(bersetubuh), sementara Video Call Sex (VCS) tidak bisa disebut dengan jimak
(bersetubuh) karena tidak ada hubungan badan secara langsung dari masing-
masing  pasangan  melainkan  hanya  melakukan  rangsangan  sendiri  dengan
melihat  bagian  tubuh  pasangan.  Sebagaimana  disebutkan  dalam  kitab  Al-
Mausu’ah  Al-Fiqhiyah  Al-Kuwaitiyah  berikut,

،نَابِلَةالْح َلدُ قَوحاو ،ةيالنْدَ الْمدِ عتَمعقَابِل الْمم وهو ،ةيعالشَّافو ةينَفنْدَ الْحطَال عالإْب عم يهةَ ففَّارك لاو
لأنَّه إفْطَار من غَيرِ جِماع، ولأنَّه لا نَص ف ۇجوبِ الْفَّارة فيه ولا إجماعَ

Artinya : “ Tidak harus bayar kafarat, menurut ulama Hanafiyah dan Syafi’iyah.
Ini berlawanan dengan pendapat yang kuat di kalangan ulama Malikiyah, juga ini
salah satu dari  dua pendapat  ulama Hanabilah.  Ini  disebabkan karena onani
membatalkan  tanpa  jimak,  dan  juga  tidak  ada  nash  mengenai  kewajiban
membayar  kafarat  sebab  onani,  serta  tidak  ada  kesepakatan  para  ulama.”

Sementara menurut kalangan ulama Malikiyah, selain wajib qadha, orang yang
sengaja mengeluarkan mani dengan cara onani di siang hari bulan Ramadhan
juga wajib bayar kafarat. Hal Ini karena dia telah sengaja membatalkan puasanya.
Menurut mereka, sengaja membatalkan puasa dengan cara yang dilarang dan
diharamkan, seperti dengan jimak, onani, makan dengan sengaja tanpa udzur,
selain  wajib  qadha,  juga  wajib  membayar  kafarat.   Sebagaimana  disebutkan
dalam kitab Al-Mausu’ah Al-Fiqhiyah Al-Kuwaitiyah berikut;



اءالْقَض عم ةفَّارْوبِ الۇج َلع ةيالدُ الْمتَمعمو

Artinya : “Pendapat yang kuat di kalangan ulama Malikiyah adalah kewajiban
membayar kafarat beserta qadha.”

Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa masih terjadi perbedaan pendapat
diantara ulama mengenai wajibnya membayar kaffarat bagi orang yang sengaja
mengeluarkan  mani  dengan  cara  Video  Call  Sex  (VCS)  di  siang  hari  bulan
Ramadhan. Menurut ulama Malikiyah selain wajib qadha, orang yang sengaja
mengeluarkan mani dengan cara onani di siang hari bulan Ramadhan juga wajib
bayar  kafarat.  Sementara  menurut  pendapat  mazhab  yang  dianut  penduduk
Indonesia  yakni  Mazhab  Syafi’iyah,  orang  yang  sengaja  mengeluarkan  mani
dengan cara Video Call Sex (VCS) di siang bulan Ramadhan hanya wajib qadha
saja, dan tidak wajib bayar kafarat.

Demikian penjelasan mengenai hukum Video Call Sex (VCS) di siang hari bulan
Ramadhan. Semoga bermanfaat.


